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aktivasi 30-150 menit

Data analisis BET arang tempurung kelapa hasil pirolisis
Data analisis BET karbon aktif hasil analisis
mengunakan aktivator KOH pada konsentrasi 2 M,
Lama perendaman 24 jam, temperatur 800 °C, lama
aktivasi 120 menit

Penentuan panjang gelombang optimum biru metilena
Penentuan pH optimum adsorpsi biru metilena oleh
karbon aktif hasil aktivasi dengan KOH

Penentuan pH optimum adsorpsi biru metilena oleh
karbon aktif hasil aktivasi dengan H3PO,4

Penentuan pH optimum adsorpsi biru metilena oleh
karbon aktif hasil aktivasi dengan ZnCl,

Penentuan waktu kontak optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan KOH

Penentuan waktu kontak optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan H3PO,

Penentuan waktu kontak optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan ZnCl,

Penentuan konsentrasi optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan KOH

Penentuan konsentrasi optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan H3PO,

Penentuan konsentrasi optimum adsorpsi biru metilena
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan ZnCl,

Isoterm adsorpsi Langmuir dan Freundlich larutan BM
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan KOH

Isoterm adsorpsi Langmuir dan Freundlich larutan BM
oleh karbon aktif hasil aktivasi dengan H3PO4
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